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ACEH



Aceh
Pertumbuhan Ekonomi 
2024 4,66% Lapangan Usaha (LU) Penunjang Pertumbuhan:

● Pertanian
● Kehutanan
● Perikanan
● Perdagangan

Sumber Pangan Lokal ● Tanaman Pangan
● Hortikultura
● Ubi Kayu
● Ubi Jalar
● Kacang Tanah

Potensi Perikanan dan 
Kelautan

● Perikanan Tangkap
● Perikanan Budidaya

Sabang, Aceh Besar, Aceh Barat, Aceh Selatan, Simeulue, Aceh Singkil, Aceh Utara, 
Pidie-Aceh Timur:

● Rumput Laut
● Kerapu
● Kakap
● Lobster
● Kerang Mutiara

Potensi Sumber Energi Pembangkit listrik tenaga air dan 
panas bumi 

Pengembangan Pembangkit Listrik:
● PLTU Nagan Raya 1 - 2 Kab. Nagan Raya
● PLTA Peusangan – Aceh Tengah 
● PLTU Nagan Raya 3 - 4 Kab. Nagan Raya
● PLTG Arun-Lhokseumawe
● PLTM Krueng Isep Kab. Nagan Raya 10
● Pengembangan Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP) Seulawah Agam, 

Jaboi Sabang, Geureudong, Gunung Kembar dan Gunung Peut Sagoe
● PLTG Arus (Peaker)
● PLTG Aceh
● PLTA Peusangan 1-2
● dan PLTU Nagan Raya 3



Aceh
Posisi Strategis Perairan laut Aceh berada di antara Selat Malaka 

(pesisir timur) dan Samudra Hindia (pesisir barat), 
menempatkan daerah ini berhadapan langsung 
dengan negara-negara di kawasan Asia Tenggara 
dan Asia Selatan.

Pelabuhan: 
● Alohan-Ulee Lheue
● Pelabuhan Singkil-Sinabang
● Pelabuhan Haji Sinabang

Industri ● Kilang pencairan gas alam
● Industri pupuk di Lhokseumawe
● Industri semen di Aceh Besar

Kawasan industri lainnya tersebar di Bireuen, Aceh 
Besar, dan Aceh Utara.

Pariwisata Hampir semua kabupaten di Aceh memiliki 
keunggulan di bidang pariwisata, baik itu wisata 
alam, budaya, dan sejarah. 

Goa Putri Pukes, Benteng Indra Patra, Kerkhoff, 
Rumah Adat, Benteng Jepang, dan sebagainya. Aceh 
juga memiliki objek wisata bahari yang ada di 
Sabang dan juga objek wisata hutan dan air terjun. 



BALI



Bali

Perekonomian Bali pada tahun 2023 tumbuh 5,7%, meningkat dibandingkan tahun 2022 yang tumbuh 4,84% (yoy). 
Menguatnya pertumbuhan ekonomi Bali didorong oleh meningkatnya aktivitas pariwisata seiring dengan kenaikan 
jumlah wisatawan yang datang ke Bali. Peningkatan konsumsi rumah tangga dan ekspor luar negeri juga menjadi 
pendorong ekonomi Bali dari sisi pengeluaran. 

Sementara itu, dari sisi pertumbuhan lapangan usaha didorong oleh peningkatan pertumbuhan Lapangan Usaha (LU) 
terkait pariwisata, khususnya LU Akmamin (akomodasi, makan, minum) dan LU Transportasi.

Frekuensi penggunaan lahan sawah terbanyak terdapat di Kabupaten Tabanan sebagai lumbung beras Provinsi Bali. 
Jumlah ternak sapi dan babi di Bali terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Sebagian besar produksi perikanan 
di Bali adalah perikanan laut, baik berupa perikanan tangkap laut maupun budidaya laut.

Sumber energi yang dikembangkan di Bali meliputi PLTP Bedugul dan PLTG Buleleng. Pemenuhan energi di Bali belum 
menggunakan sumber air energi bersih. Sumber energi yang tidak terbatas seperti matahari dan angin masih terbatas 
menjadi energi cadangan. Pembangkit listrik yang menggunakan sumber energi terbarukan di Provinsi Bali perlu 
diprioritaskan untuk dikembangkan. 

Sesuai potensi maritimnya, kegiatan transportasi melalui laut di Bali semakin berkembang. Untuk lalu lintas angkutan 
laut, para penumpang biasanya akan melalui tiga pelabuhan, yaitu Pelabuhan Padangbai, Gilimanuk, dan Benoa. 
Sementara itu, untuk kegiatan bongkar muat barang selain dilakukan di tiga pelabuhan, dilakukan juga melalui 
Pelabuhan Celukan Bawang.

Pertumbuhan Ekonomi 
2024 5,48% Lapangan Usaha (LU) Penunjang Pertumbuhan:

● Pariwisata
● Akomodasi, Makanan dan Minuman
● Transportasi
● Perdagangan

Sumber Pangan Lokal Frekuensi penggunaan lahan sawah terbanyak 
terdapat di Kabupaten Tabanan sebagai lumbung 
beras Provinsi Bali.

Potensi Peternakan:
● Sapi
● Babi

Potensi Perikanan dan 
Kelautan

● Perikanan Tangkap
● Perikanan Budidaya

Pelabuhan:
● Padangbai 
● Gilimanuk
● Benoa
● Celukan Bawang

Potensi Sumber Energi Pembangkit listrik tenaga matahari, air dan 
angin.

Pengembangan Pembangkit Listrik:
● PLTP Bedugul
● PLTG Buleleng

Pariwisata Investasi di Bali didominasi sektor pariwisata. Sebagai tujuan wisata, Bali semakin melengkapi fasilitas peralatan, teknologi, 
dan sumber daya berstandar internasional untuk mengatur kegiatan MICE. 



BANGKA 
BELITUNG



Bangka Belitung
Pertumbuhan Ekonomi 
2024 0,77% Lapangan Usaha (LU) Penunjang Pertumbuhan:

● Konstruksi
● Pertanian
● Industri Pengolahan

Sumber Pangan Lokal Kabupaten Bangka Barat dan Bangka 
Selatan merupakan wilayah yang potensial 
untuk perluasan areal tanaman pangan. 

Potensi Perikanan dan Kelautan
● Perikanan Tangkap
● Perikanan Budidaya

Pelabuhan: 
● Pangkal Balam di Pangkal Pinang
● Muntok di Bangka Barat
● Pelabuhan Penyeberangan Tanjung Kalian di Muntok Bangka Barat
● Pelabuhan Belinyu di Kabupaten Bangka
● Pelabuhan Sadai di Kabupaten Bangka Selatan
● Pelabuhan Sungai Selan (kapal barang) di Kabupaten Bangka Tengah
● Pelabuhan Perikanan Pantai Sungailiat di Kabupaten Bangka
● Pelabuhan Jelitik di Kabupaten Bangka
● Pelabuhan Tanjung Pandan di Kabupaten Belitung
● Pelabuhan Manggar di Kabupaten Belitung Timur

Pariwisata Potensi wisata di Kepulauan Bangka Belitung di antaranya meliputi wisata pegunungan dan wisata 
pantai/bahari, di antaranya Gunung Menumbing yang merupakan tempat pengasingan Bung Karno 
dan Bung Hatta (1948-1949), Pantai Parai Tenggiri, Pulau Memperak, Pantai Tikus, Pantai Penyusuk, 
Pantai Pasir Padi, Pantai Lengkuas, Pantai Tanjung Kelayang, Pantai Tanjung Tinggi, Pantai Pesona, 
dan Pantai Penyak.



BANTEN



Banten

Perekonomian Provinsi Banten pada 2023 tercatat tumbuh sebesar 4,81 %. Dari sisi keuangan daerah, sampai dengan triwulan III 
2023, realisasi Pendapatan Daerah Provinsi Banten mencapai 69,5%. Sedangkan realisasi Belanja Daerah mencapai 58,3%. 
Realisasi ini tercatat lebih tinggi dibandingkan periode yang sama pada tahun lalu. Sejalan dengan persentase realisasi APBN 
triwulan III 2023 di Provinsi Banten terpantau juga meningkat menjadi 25,6% dibandingkan 20,5% pada triwulan III 2022. 
Realisasi ini didorong oleh Dana Alokasi Khusus (DAK) Non Fisik (contoh: Bantuan Operasional Sekolah) dan belanja pegawai. Hal 
ini merupakan sinyal positif dari dukungan belanja Pemerintah yang dapat mendorong perekonomian agar terus tumbuh.

Lapangan Usaha (LU) utama yang menopang perekonomian Banten meliputi Industri Pengolahan, Konstruksi, Perdagangan Besar 
dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor.

Sumber pangan lokal di Provinsi Banten antara lain adalah tanaman pangan dan hortikultura, peternakan, perkebunan, dan 
perikanan. Tanaman pangan merupakan salah satu subsektor pertanian yang dominan di Banten. 

Letak geografis Banten cukup strategis untuk membudidayakan hasil kelautan karena terletak antara Pulau Jawa dan Sumatera. 
Hasil produksi perikanan di Banten didominasi perikanan budidaya tambak dan perikanan tangkap laut. Terdapat lima daerah 
yang sudah ditetapkan sebagai Kawasan Minapolitan atau konsepsi pembangunan ekonomi kelautan dan perikanan berbasis 
kawasan, yakni di Kabupaten Lebak, Kabupaten dan Kota Serang, Kabupaten Pandeglang, dan Kabupaten Tangerang. Kota Serang 
dikembangkan untuk perikanan tangkap, Kecamatan Pontang di Kabupaten Serang dikembangkan untuk jenis ikan Bandeng dan 
rumput laut, Kecamatan Panimbang dan Sumur di Kabupaten Pandeglang ditargetkan untuk spesialisasi pengembangan jenis 
kekerangan dan kerapu, dan terakhir, Kecamatan Wanasalam di Kabupaten Lebak dan Kecamatan Kronjo di Kabupaten Lebak 
dikembangkan untuk perikanan tangkap.

Letak Provinsi Banten berhadapan dengan Laut Jawa dan Pulau Sumatera, sehingga keberadaan transportasi laut sangat penting 
untuk membuka jalur transportasi provinsi di Banten. Kegiatan transportasi laut di Banten sendiri meliputi kegiatan bongkar muat 
barang, kunjungan kapal, serta angkutan penumpang di pelabuhan umum.

Pertumbuhan Ekonomi 
2024 4,79% Lapangan Usaha (LU) Penunjang Pertumbuhan:

● Industri Pengolahan
● Konstruksi
● Perdagangan Besar dan Eceran
● Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

Sumber Pangan Lokal ● Tanaman pangan 
● Hortikultura
● Peternakan
● Perkebunan
● Perikanan

Tanaman pangan merupakan salah satu subsektor pertanian yang dominan di Banten. 

Potensi Perikanan dan 
Kelautan

● Perikanan Tangkap
● Perikanan Budidaya

Kawasan Minapolitan: 
Kabupaten Lebak, Kabupaten dan Kota Serang, Kabupaten Pandeglang, dan Kabupaten 
Tangerang.

● Kota Serang dikembangkan untuk perikanan tangkap
● Kecamatan Pontang dikembangkan untuk ikan bandeng dan rumput laut
● Kecamatan Panimbang dan Sumur untuk spesialisasi pengembangan jenis kerang 

dan kerapu
● Kecamatan Wanasalam dan Kecamatan Kronjo dikembangkan untuk perikanan 

tangkap

Potensi Sumber Energi Panas bumi, mikrohidro, biomassa, tenaga 
surya, tenaga gelombang, dan tenaga angin. 

Mikrohidro (PLTMH) berada di Kabupaten Lebak, Pandeglang, dan Serang. Daya yang 
dapat dibangkitkan dari PLTMH ini bervariasi mulai dari yang terkecil di Sobang, Muncang 
sampai yang terbesar di Ujung Tebu, Ciomas.



Banten

Secara spasial, industri pengolahan di Banten terkonsentrasi di Kota Tangerang dan bagian timur Kabupaten Serang 
dengan teknologi produksi kebanyakan padat tenaga kerja. Kota Cilegon dan bagian barat Kabupaten Serang 
cenderung menjadi daerah konsentrasi industri padat modal.

Potensi energi yang diinventarisasi di Provinsi Banten meliputi panas bumi, mikrohidro, biomassa, tenaga surya, 
tenaga gelombang, dan tenaga angin. Potensi mikrohidro terdapat di Kabupaten Lebak, Pandeglang, dan Serang. 
Daya yang dapat dibangkitkan dari PLTMH ini bervariasi mulai dari yang terkecil di Sobang, Muncang sampai yang 
terbesar di Ujung Tebu, Ciomas. Energi Biomassa di wilayah Banten cukup melimpah, karena luasnya lahan pertanian 
dan perkebunan. Energi biomassa meliputi kayu, limbah pertanian/perkebunan/hutan, komponen organik dari industri 
dan rumah tangga, kotoran manusia dan hewan. Biomassa dapat dikonversi menjadi energi dalam bentuk bahan 
bakar cair, gas, panas, dan listrik.

Pengembangan KEK di Provinsi Banten terletak di KEK Tanjung Lesung, dengan potensi pariwisata yang sedang 
dikembangkan. KEK Tanjung Lesung terletak di Pandeglang Banten, bagian wilayah barat Selat Sunda.

Potensi wisata Banten cukup lengkap, dari wisata alam, budaya, dan lain-lain. Taman nasional Ujung Kulon merupakan 
salah satu daerah konservasi alam dunia yang dicanangkan oleh badan dunia UNESCO (World Heritage Site). Tempat 
ini dikelilingi oleh pulau-pulau yang sangat cocok untuk olahraga diving. Objek wisata lain adalah Gunung Krakatau 
yang terletak di tengah-tengah selat Sunda. Selain itu, terdapat Pantai Anyer, Carita, Tanjung Lesung dan pulau 
Umang yang terletak di daerah Serang dan Pandeglang. Di tempat ini, terdapat banyak hotel, penginapan rumahan, 
restoran, ataupun fasilitas lainya guna memenuhi kebutuhan wisatawan. Pantai Ciantir dan Pantai Karang Tanjung 
Layar merupakan daerah tujuan wisata utama, terletak di Desa Sawarna Kecamatan Bayah Kabupaten Lebak, dengan 
ombak yang besar dan sangat cocok untuk olahraga selancar. Untuk wisata budaya, di Kabupaten Lebak terdapat 
masyarakat tradisional Baduy. Suku ini terbagi dua, yaitu Baduy Luar dan Baduy Dalam.

Industri Industri pengolahan di Banten terkonsentrasi di Kota Tangerang 
dan bagian timur Kabupaten Serang dengan teknologi produksi 
kebanyakan padat tenaga kerja. 

Kota Cilegon dan bagian barat Kabupaten Serang cenderung 
menjadi daerah konsentrasi industri padat modal.

Kawasan Ekonomi Khusus (KEK): 
KEK berada di Tanjung Lesung, Pandeglang-Banten.

Pariwisata Potensi wisata Banten:
Wisata alam, wisata budaya dan lain-lain. 

● Taman Nasional Ujung Kulon merupakan 
salah satu daerah konservasi alam dunia 
yang dicanangkan oleh badan dunia 
UNESCO (World Heritage Site).

● Gunung Krakatau yang terletak di 
tengah-tengah Selat Sunda.

● Pantai Anyer, Carita, Tanjung Lesung dan 
Pulau Umang yang terletak di daerah 
Serang dan Pandeglang.

● Wisata budaya masyarakat tradisional 
Baduy. Suku ini terbagi dua, yaitu Baduy 
Luar dan Baduy Dalam.



BENGKULU



Bengkulu

Pada tahun 2023 pertumbuhan ekonomi Provinsi Bengkulu mencapai 4,26%, dipengaruhi oleh tingkat konsumsi Rumah Tangga 
dan Ekspor, dengan mayoritas komponen Lapangan Usaha. Perlambatan ekonomi tertahan oleh pengeluaran pemerintah yang 
terakselerasi.

Dari sisi lapangan usaha, Lapangan Usaha (LU) Pertanian dan LU Transportasi dan Pergudangan memberikan andil pertumbuhan 
tertinggi. 

Sumber pangan lokal di Provinsi Bengkulu antara lain tanaman pangan dan hortikultura, peternakan, perkebunan, dan perikanan. 
Kebutuhan konsumsi daging di di Provinsi Bengkulu dipenuhi dari produksi sendiri dan pasokan daerah lain. Kota Bengkulu, 
Kabupaten Bengkulu Utara, dan Rejang Lebong merupakan penyuplai daging sapi terbesar di wilayah Bengkulu, dan Penyuplai 
terbesar daging kerbau adalah Kabupaten Bengkulu Utara dan Seluma.

Industri sedang-besar dengan nilai output terbesar merupakan industri pengolahan berbasis pada komoditas unggulan daerah, 
yaitu industri minyak makan kelapa sawit, industri karet remah, industri pengolahan kopi, dan industri pengolahan makanan. 
Industri yang mampu menyerap tenaga kerja paling banyak yaitu industri karet remah dan industri kelapa sawit.

Untuk pengembangan sektor kemaritiman, terdapat pelabuhan Pulau Baai, yang melayani pelayaran dalam negeri dan luar negeri.

Potensi pariwisata Bengkulu cukup beragam, baik wisata alam, budaya maupun sejarah. Pariwisata alam Bengkulu meliputi Bukit 
Kaba di Curup, Bukit Belerang Semaleko di Lebong Selatan, Bunga Raflesia Arnoldi di Taba Pananjung, pantai Panjang Nala di 
Gading Cempaka, pantai pasir putih Pulau Baai di Selebar, danau di Selebar, danau Tes di Lebong Selatan, cagar alam Pagar 
Gunung di Kepahiang, dan cagar alam Lubuk Tapi di Pino. Sementara wisata budaya Bengkulu diantaranya meliputi kesenian 
Tabot, tarian rakyat Enggano, dan kerajinan kain Besurek. Terakhir pariwisata sejarah di Bengkulu meliputi rumah peninggalan 
Bung Karno, Benteng Malborough, dan monumen Thomas Parr di Teluk Segara.

Pertumbuhan Ekonomi 
2024 4,62% Lapangan Usaha (LU) Penunjang Pertumbuhan:

● Pertanian
● Transportasi
● Pergudangan

Sumber Pangan Lokal ● Tanaman Pangan 
● Hortikultura
● Peternakan
● Perkebunan
● Perikanan

Kota Bengkulu, Kabupaten Bengkulu Utara, dan Rejang Lebong merupakan penyuplai daging 
sapi terbesar di wilayah Bengkulu.

Kabupaten Bengkulu Utara dan Seluma penyuplai terbesar daging kerbau 

Potensi Perikanan dan 
Kelautan

● Perikanan Tangkap
● Perikanan Budidaya

Kawasan Minapolitan: 
Kabupaten Lebak, Kabupaten dan Kota Serang, Kabupaten Pandeglang, dan Kabupaten 
Tangerang

● Kota Serang dikembangkan untuk perikanan tangkap
● Kecamatan Pontang dikembangkan untuk ikan bandeng dan rumput laut
● Kecamatan Panimbang dan Sumur untuk spesialisasi pengembangan jenis kerang 

dan kerapu
● Kecamatan Wanasalam dan Kecamatan Kronjo dikembangkan untuk perikanan 

tangkap

Industri ● Industri minyak kelapa sawit
● Industri karet remah
● Industri pengolahan kopi
● Pengolahan makanan

Pelabuhan:  
Pelabuhan Pulau Baai, melayani pelayaran dalam negeri dan luar negeri.



D.I. 
Yogyakarta



D.I. Yogyakarta
Pertumbuhan Ekonomi 
2024 5,03% Lapangan Usaha (LU) Penunjang Pertumbuhan:

● Pariwisata
● Akomodasi, Makan, Minum
● Transportasi
● Pergudangan
● Pendidikan

Pertumbuhan juga ditunjang oleh Pembangunan Proyek Strategis Nasional (PSN)
dan Permintaan Domestik.

Sumber Pangan Lokal ● Tanaman Pangan 
● Hortikultura
● Peternakan
● Perkebunan
● Perikanan

Potensi Perikanan dan 
Kelautan

● Perikanan Tangkap
● Perikanan Budidaya

Potensi perikanan air laut Provinsi DIY meliputi beberapa kelompok ikan:
● Kelompok ikan pelagis besar: tongkol, tuna, cakalang dan cucut.
● Kelompok ikan pelagis kecil: kembung, tongkol kecil, dan layang.
● Kelompok ikan demersal: bawal layur, mayung, tiga wajah, dan udang.
● Kelompok karang: lobster, ikan hiu, krapu, dan kakap.

Industri Kawasan Industri di DIY terdapat di 
Kabupaten Kulon Progo. 

Pelabuhan: 
Pembangunan Inland Port di Kabupaten Bantul dan Pelabuhan Tanjung Adikarto merupakan 
proyek infrastruktur yang terus dikembangkan, meliputi tempat pelelangan ikan, shelter 
nelayan, pabrik es, serta tempat perbaikan kapal.

Pelabuhan Tanjung Adikarto menunjang aktivitas ekspor tangkapan hasil laut. Pelabuhan ini 
bersinergi dengan Pelabuhan Sadeng yang difungsikan sebagai pelabuhan tradisional 
berpangsa pasar lokal.



D.I. Yogyakarta
Potensi Energi Energi Baru Terbarukan (EBT) yang dapat dikembangkan di DIY, 

antara lain:
● Energi tenaga surya
● Energi tenaga air
● Energi tenaga angin
● Biomass
● Biogas

Potensi EBT paling besar untuk dikembangkan 
adalah energi biomassa. 

Pengembangan pembangkit energi listrik tenaga 
surya (PLTS) dan tenaga mikro hidro (PLTMH) di 
DIY, berada di daerah Turi dan Minggir.

Pariwisata Potensi wisata Yogyakarta:
Wisata alam, wisata budaya, wisata kuliner dan lain-lain yang 
sudah cukup terkenal.

Objek wisata unggulan di Yogyakarta:
● Candi Prambanan
● Merapi Park
● Keraton Kesultanan Yogyakarta\
● Alun-alun 
● Goa Jomblang
● Pantai Parangtritis
● Gumuk Pasir Parangkusumo
● Jalan Malioboro



DKI Jakarta



DKI Jakarta
Pertumbuhan Ekonomi 
2024 4,90% Lapangan Usaha (LU) Penunjang Pertumbuhan:

● Perdagangan besar dan eceran
● Reparasi kendaraan bermotor
● Konstruksi 
● Informasi dan Komunikasi
● Industri Pengolahan
● Jasa Keuangan

Pertumbuhan juga ditunjang oleh konsumsi rumah tangga dan investasi.

Sumber Pangan Kegiatan urban farming  (pertanian 
kota) merupakan salah satu potensi besar 
untuk kegiatan pertanian di ibukota karena 
keterbatasan lahan. 

Untuk memenuhi kebutuhan bahan makanan (terutama beras) harus didatangkan dari 
daerah lain. Untuk lahan pertanian sendiri tersebar di sebagian besar pinggiran Jakarta.

Potensi Perikanan dan 
Kelautan

● Perikanan Tangkap
● Perikanan Budidaya

Pelabuhan Tanjung Priok merupakan salah satu lokasi pengembangan untuk 24 lokasi 
yang terhubung langsung dengan tol laut.



DKI Jakarta
Industri 5 industri pengolahan terbesar:

● Industri kendaraan bermotor
● Trailer dan semi trailer
● Alat angkut
● Makanan
● Industri bahan kimia dan barang dari bahan kimia

Kawasan Industri di Jakarta yang terus 
dikembangkan adalah Proyek Industrial Estate Pulo 
Gadung.

Potensi Energi Aktivitas ibu kota mendorong tingginya konsumsi listrik di Jakarta. 
Hal ini mengakibatkan penempatan pembangkit listrik yang 
menggunakan sumber energi terbarukan di Provinsi DKI 
Jakarta perlu diprioritaskan. 

Jakarta Raya saat ini dipasok dari 11 sumber yang 
terdiri dari tiga pembangkit yakni PLTU Lontar, 
PLTGU Tanjung Priok dan PLTGU Muara Karang, 
ditambah dengan 8 Gardu Induk Tegangan Ekstra 
Tinggi (GITET) yang meliputi GITET Cibinong, 
Bekasi, Cawang, Depok, Gandul dan Balaraja. Sistem 
kelistrikan Jakarta masuk dalam sistem kelistrikan 
interkoneksi Jawa Madura Bali (Jamali), yang artinya 
pasokan listrik saling terhubung dan menopang.

Pariwisata Jakarta menawarkan lokasi hiburan serta rekreasi yang 
menampilkan keragaman dan keindahan budaya Indonesia. 

Objek wisata unggulan: 
● Taman Impian Jaya Ancol
● Kepulauan Seribu
● Kota Tua Jakarta 



GORONTALO



Gorontalo
Pertumbuhan Ekonomi 
2023 4,13% Lapangan Usaha (LU) Penunjang Pertumbuhan:

● Pertanian
● Perdagangan besar dan eceran
● Konstruksi 
● Transportasi
● Pergudangan

Pertumbuhan juga ditunjang oleh konsumsi rumah tangga dan investasi

Sumber Pangan Lokal ● Hortikultura
● Peternakan
● Perkebunan
● Perikanan

Sentra penghasil sumberdaya perikanan:
● Teluk Tomini
● Laut Sulawesi
● Zona Ekonomi Eksklusif Laut Sulawesi

Potensi Perikanan dan 
Kelautan

● Perikanan Tangkap
● Perikanan Budidaya

Pelabuhan:
Pelabuhan Gorontalo, Kwandang, Tilamuta, Anggrek.

Sumber Energi Pembangkit Listrik Tenaga Air (hidro dan 
minihidro) 

Lapangan panas bumi di Provinsi Gorontalo tersebar di Lombongo, Pentadio dan Mootilango.

Pariwisata Kawasan wisata yang cukup potensial 
untuk dikembangkan:  

● Kawasan Wisata Lombongo
● Taman Laut Olele
● Benteng Otanaha
● Benteng Oranye
● Danau Limboto
● Pulau Saronde
● Pulau Lampu

Potensi alam yang dimiliki oleh Provinsi Gorontalo:
● Teluk Tomini
● Taman Nasional Bogani Nani
● Watabone
● Danau Limboto



JAMBI



Jambi
Pertumbuhan Ekonomi 
2024 4,51% Lapangan Usaha (LU) Penunjang Pertumbuhan:

● Pertanian
● Kehutanan
● Perikanan
● Pertambangan dan penggalian
● Perdagangan besar dan eceran

Pertumbuhan juga ditunjang oleh konsumsi rumah tangga dan investasi.

Sumber Pangan Provinsi Jambi merupakan salah satu 
provinsi yang penduduknya 
menggantungkan hidup dari pertanian

Penyuplai daging sapi dan kerbau terbesar di wilayah Jambi:
Kabupaten Merangin, Tebo, Bungo, dan Kota Jambi 

Potensi perikanan tangkap laut dan budidaya:
Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Tanjung Jabung Timur, dan Muaro Jambi

Potensi Perikanan dan 
Kelautan

● Perikanan Tangkap
● Perikanan Budidaya

Pelabuhan Tanjung Priok merupakan salah satu lokasi pengembangan untuk 24 lokasi 
yang terhubung langsung dengan tol laut.

Posisi Strategis Berdekatan dengan Riau, juga dekat dengan 
pengembangan regional segitiga 
pertumbuhan Singapura-Johor-Riau (Sijori). 

Posisi strategis dapat dimanfaatkan oleh Jambi untuk melakukan kerja sama untuk 
pemanfaatan potensi pertanian, kehutanan, pertambangan, industri, pariwisata, perikanan, 
peternakan dan perdagangan internasional. 



Jambi
Pertumbuhan Ekonomi 
2023 4,66% Lapangan Usaha (LU) Penunjang Pertumbuhan :

● Pertanian
● Kehutanan
● Perikanan
● Pertambangan dan Penggalian
● Perdagangan Besar dan Eceran

Pertumbuhan juga ditunjang oleh konsumsi rumah tangga dan investasi

Sumber Pangan Provinsi Jambi merupakan salah satu 
provinsi yang penduduknya 
menggantungkan hidup dari pertanian

Penyuplai daging sapi dan kerbau terbesar di wilayah Jambi:
Kabupaten Merangin, Tebo, Bungo, dan Kota Jambi 

Potensi perikanan tangkap laut dan budidaya:
Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Tanjung Jabung Timur, dan Muaro Jambi

Potensi Perikanan dan 
Kelautan

● Perikanan Tangkap
● Perikanan Budidaya

Pelabuhan Tanjung Priok merupakan salah satu lokasi pengembangan untuk 24 lokasi 
yang terhubung langsung dengan tol laut.

Posisi Strategis Berdekatan dengan Riau, juga dekat dengan 
pengembangan regional segitiga 
pertumbuhan Singapura-Johor-Riau (Sijori). 

Posisi strategis dapat dimanfaatkan oleh Jambi untuk melakukan kerjasama untuk 
pemanfaatan potensi pertanian, kehutanan, pertambangan, industri, pariwisata, perikanan, 
peternakan dan perdagangan internasional. 

Industri Kawasan industri dengan komoditas utama 
Crude Palm Oil (CPO) di kawasan industri di 
Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 

Pembangunan Pelabuhan Ujung Jabung diharapkan dapat meningkatkan 
perekonomian di Provinsi Jambi. 

Potensi Energi Potensi sumber energi:
● Minyak bumi
● Tenaga air
● Batubara
● Panas bumi 

Batubara merupakan salah satu potensi pertambangan yang dapat 
dipergunakan untuk PLTU. 

Kabupaten penghasil batubara terbesar adalah Kabupaten Sarolangun 
dan Bungo. 

Potensi lain gas bumi berada di Kabupaten Tanjung Jabung Barat dan 
Kabupaten Muaro Jambi.

Potensi sumber daya Energi Baru Terbarukan (EBT) berbasis mikro hidro 
yang tersebar di beberapa kabupaten, meliputi Kabupaten Kerinci, Tebo, 
Merangi, dan Sarolangun.

Pariwisata Potensi pariwisata Jambi:
● Wisata alam
● Wisata sejarah

Wisata alam: Danau Kerinci, Taman Nasional Kerinci Seblat, Cagar 
Biosfer Bukit Duabelas, Taman Nasional Berbak, Air Terjun Telun Berasap, 
Segirincing, dan Gua Tiangko. 

Wisata sejarah: Candi Muaro Jambi, Makam Orang Kayo Hitam, dan 
Museum Jambi.



JAWA BARAT



Jawa Barat
Pertumbuhan Ekonomi 
2024 4,95% Lapangan Usaha (LU) Penunjang Pertumbuhan:

● Industri pengolahan
● Transportasi
● Pergudangan
● Penyediaan akomodasi dan makanan minuman
● Perdagangan besar & eceran

Sumber Pangan
● Tanaman pangan 
● Hortikultura
● Peternakan
● Perkebunan
● Perikanan

Industri
● Makanan dan minuman
● Tekstil, dan pakaian jadi 

Hampir 60% industri pengolahan di Indonesia berlokasi di Jawa Barat. Dari 74 kawasan 
industri yang tersebar di Indonesia, 40 kawasan industri terletak di Jawa Barat. 

Lokasi Kawasan Industri di Jawa Barat yang akan dikembangkan antara lain di Kabupaten 
Karawang, Purwakarta, Majalengka, dan Bekasi.

Posisi Strategis Letak Provinsi Jawa Barat berhadapan 
dengan Laut Jawa dan Samudra Indonesia, 
sehingga keberadaan transportasi laut 
sangat penting untuk membuka jalur 
transportasi provinsi dan negara tetangga.

Pelabuhan 
● Muara Jati di Cirebon
● Balongan di Indramayu
● Sukabumi
● Ciamis
● Subang
● Karawang
● Bekasi



Jawa Barat

Sumber energi yang dikembangkan di Jawa Barat meliputi tenaga air atau pembangkit listrik tenaga mikro hidro, 
tenaga surya (PLTMH) dan tenaga angin. Tambahan kapasitas pasokan listrik Jawa Barat terdiri atas PLTU Cirebon, 
PLTU Pelabuhan Ratu 3, PLTU Indramayu, PLTP panas bumi, serta PLTA Jati Gede. Untuk potensi panas bumi di Jawa 
Barat terdapat 49 manifestasi panas bumi yang tersebar di 11 kabupaten dan kota.

Letak Provinsi Jawa Barat berhadapan dengan Laut Jawa dan Samudera Indonesia, sehingga keberadaan transportasi 
laut sangat penting untuk membuka jalur transportasi provinsi dan negara tetangga.

Pelabuhan laut di Jawa Barat berada di Kabupaten Sukabumi, Ciamis, Subang, Indramayu, Karawang, Bekasi, dan 
Kota Cirebon. Pelabuhan Muara Jati di Cirebon merupakan pelabuhan di bawah Pelindo II, sementara pelabuhan lain 
bekerja di bawah Departemen Perhubungan. Seluruh pelabuhan laut di Jawa Barat merupakan pelabuhan perikanan, 
kecuali Pelabuhan Balongan di Indramayu yang merupakan pelabuhan khusus milik Pertamina. Kegiatan di pelabuhan 
laut Jawa Barat meliputi kegiatan angkutan barang terutama hasil tangkapan ikan, minyak bumi (Balongan), dan 
barang lainnya, bukan melayani angkutan penumpang.

Potensi wisata Jawa Barat cukup lengkap, dari wisata alam, budaya, sejarah, dan lain-lain. Potensi pertanian, 
termasuk didalamnya tanaman pangan, perkebunan, peternakan, dan perikanan dapat dikembangkan menjadi daya 
tarik wisata agro di Jawa Barat. Saat ini, beberapa potensi pertanian sudah dikembangkan ke arah wisata agro, seperti 
perkebunan teh Gunung Mas, Kawasan Agropolitan Cianjur, Taman Buah Mekarsari, Taman Bunga Nusantara, 
Kawasan Gunung Salak Endah, dan beberapa perkebunan teh lainnya di Cianjur, Subang, Bandung Selatan, Kawasan 
Jaring Terapung Jangari, dan Balai Inseminasi Buatan di Lembang. Berdasarkan potensi yang dimilikinya, wisata agro 
dapat menjadi tujuan wisata utama di Jawa Barat pada masa yang akan datang.

Potensi Energi ● Tenaga air atau pembangkit listrik 
tenaga mikro hidro, 

● Tenaga surya (PLTMH)
● Tenaga angin.
● Tenaga panas bumi di Jawa Barat 

terdapat 49 manifestasi yang tersebar 
di 11 kabupaten dan kota.

Tambahan kapasitas pasokan listrik Jawa Barat:
● PLTU Cirebon
● PLTU Pelabuhan Ratu 3
● PLTU Indramayu
● PLTP panas bumi
● PLTA Jatigede

Pariwisata Di antaranya:
● Wisata alam termasuk wisata agro
● Budaya
● Sejarah

Berdasarkan potensi yang dimilikinya, wisata 
agro dapat menjadi tujuan wisata utama di 
Jawa Barat pada masa yang akan datang.

Wisata agro:
● Perkebunan teh Gunung Mas
● Kawasan Agropolitan Cianjur 
● Taman Buah Mekarsari 
● Taman Bunga Nusantara
● Kawasan Gunung Salak Endah
● Perkebunan teh di Cianjur, Subang, Bandung Selatan
● Kawasan Jaring Terapung Jangari
● Balai Inseminasi Buatan di Lembang



JAWA TENGAH



Jawa Tengah
Pertumbuhan Ekonomi 
2024 4,95% Lapangan Usaha (LU) Penunjang Pertumbuhan:

● Industri pengolahan
● Informasi dan komunikasi
● Pertanian

Sumber Pangan ● Tanaman pangan 
● Hortikultura
● Peternakan
● Perkebunan
● Perikanan

Sebagian besar produksi ikan terbanyak:
● Budidaya ikan di kolam tambak
● Perikanan tangkap laut

Potensi perikanan air laut: pelagis besar, pelagis kecil, demersal, ikan karang, ikan hias, 
udang dan krustasea lainnya, kerang, serta rumput laut. 

Industri Kawasan Industri:
● Kota Semarang
● Kabupaten Semarang
● Kendal
● Cilacap

Pelabuhan 
● Pelabuhan laut Kabupaten Cilacap
● Tegal
● Kota Semarang

Potensi Energi PLTMH: tersebar di daerah Banjarnegara, 
Banyumas, Brebes, Pemalang, Pekalongan, 
Kendal, Kebumen, Wonosobo, dan 
Temanggung.

PLTA: Sungai Serayu, Sungai Citanduy, 
Sungai Bogowonto, Sungai Telomoyo

Sistem kelistrikan di Provinsi Jawa Tengah saat ini masih dipasok dari:
● PLTP Dieng
● PLTA Mrica
● PLTU Cilacap
● PLTU Tanjung Jati B
● PLTU Rembang
● Maupun pusat pembangkit lainnya melalui Sistem Transmisi

Potensi Pariwisata Di antaranya:
● Wisata alam
● Budaya
● Sejarah

Candi Borobudur, Prambanan, seni ukiran Jepara, kerajinan batik, kerajinan kuningan, pahat 
batu, keramik, wayang, dan lain-lain.



JAWA TIMUR



Jawa Timur
Pertumbuhan Ekonomi 
2024 4,93% Lapangan Usaha (LU) Penunjang Pertumbuhan:

● Industri pengolahan
● Konstruksi
● Transportasi
● Pergudangan

Sumber Pangan ● Tanaman pangan 
● Hortikultura
● Peternakan
● Perkebunan
● Perikanan

Tanaman pangan merupakan salah satu subsektor pertanian yang dominan di Jawa Timur.

Industri Kawasan Industri:
● Surabaya Industrial Estate (SIER)
● PIER Pasuruan
● Kawasan Industri Gresik (KIG)
● Ngoro Industrial Park (NIP) 

Mojokerto
● Maspion Gresik
● Lamongan Industrial S (LIS)

Pelabuhan 
● Teluk Lamong
● Pelabuhan Perak
● Pelabuhan Gresik
● Pelabuhan Tanjung Wangi
● Pelabuhan Probolinggo

Potensi Energi Potensi panas bumi:
● Welirang Arjuno
● Wilis Argopuro
● Blawan Ijen
● Kabupaten Kediri
● Ponorogo
● Bondowoso

Pariwisata
● Gunung Bromo di Probolinggo
● Kawah Ijen Banyuwangi
● Goa Tabuhan di Pacitan
● Pantai Plengkung Banyuwangi
● Pantai Papuma dan Pantai Watu Ulo di Jember
● Pantai Bale Kambang dan Pulau Sempu di Malang
● Kawasan Pantai Slopeng dan Lombang di Madura
● Kebun Raya Purwodadi di Pasuruan
● Taman Nasional Baluran di Banyuwangi sebagai sabana terluas di pulau Jawa



KALIMANTAN 
BARAT



Kalimantan Barat
Pertumbuhan Ekonomi 
2024 4,90% Lapangan Usaha (LU) Penunjang Pertumbuhan:

● Perdagangan besar dan eceran
● Informasi dan Komunikasi
● Konstruksi
● Jasa Kesehatan dan Sosial

Sumber Pangan ● Perkebunan
● Peternakan
● Perikanan

Hasil pertanian: Padi, Jagung, Kedelai, Ubi Kayu
Hasil perikanan: Udang Windu, Udang Galah, Gurame, Mujair, Nila dan Ikan Mas

Industri Kawasan Industri terletak di Kecamatan 
Mandor, Kabupaten Landak dan Kecamatan 
Kendawang, Kabupaten Ketapang. 

Fokus pengembangan Kawasan Industri 
Landak adalah industri pengolahan karet 
dan CPO, sedangkan Kawasan Industri 
Ketapang berfokus pada industri alumina. 

Pelabuhan:

● Pelabuhan Pontianak
● Ketapang
● Sintete

Potensi Energi Proyek Pembangkit Listrik Tenaga Uap 
(PLTU) berbahan bakar batubara: 

● PLTU Sanggau
● PLTU 1 Kalbar di Parit Baru
● PLTU 2 Kalbar di Tanjung Gundul
● PLTU Sintang
● PLTU Ketapang 

Pariwisata:
● Air terjun Pande Kembayung
● Riam Kanebak



KALIMANTAN 
SELATAN



Kalimantan Selatan
Pertumbuhan Ekonomi 
2024 5,05% Lapangan Usaha (LU) Penunjang Pertumbuhan:

● Pertambangan batu bara
● Industri Pengolahan
● Konsumsi Rumah Tangga
● Ekspor Impor

Sumber Pangan ● Pertanian
● Peternakan
● Perikanan
● Kelautan

● Produksi padi terbesar di Kabupaten Barito Kuala dan Banjar.
● Pengembangan Kawasan Marabahan dan sekitarnya berfokus pada pengembangan 

kawasan minapolitan perikanan budidaya.
● Potensi perikanan yang besar di Kalimantan Selatan terdapat di Kabupaten Tanah 

Laut, Tanah Bumbu, dan Kotabaru.

Industri Kawasan Industri terletak di Batulicin, 
Kabupaten Tanah Bumbu dan Jorong 
Kabupaten Tanah Laut. 

Fokus kegiatan utama Kawasan Industri 
Batulicin adalah industri besi dan baja, 
Kawasan Industri di Jorong adalah industri 
bauksit.

Pelabuhan: 
● Batulicin
● Sebuku
● Pelaihari
● Trisakti Banjarmasin
● Marabatuan

Potensi Energi ● PLTD Tanjung
● PLTD Panangkalaan
● PLTD Selat
● PLTG Trisakti 
● PLTD Trisakti
● PLTA Riam Kanan
● PLTU Asam-Asam Unit 1 dan 2
● PLTU Asam-Asam Unit 3 dan 4

Pariwisata:
● Kawasan Pegunungan Meratus dan Loksado
● Pantai Angsana
● Pulau Samber Gelap
● Pulau Teluk Tamiang
● Pantai Batakan
● Pantai Takisung



KALIMANTAN 
TENGAH



Kalimantan Tengah
Pertumbuhan Ekonomi 
2024 4,46% Lapangan Usaha (LU) Penunjang Pertumbuhan:

● Pertambangan bauksit dan batu bara
● Pertanian
● Industri Pengolahan CPO

Sumber Pangan Pertanian menjadi sektor strategis 
pembangunan di Kalimantan Selatan. 
Kabupaten Kapuas dan Pulang Pisau 
merupakan dua kabupaten lumbung padi 
Kalimantan Tengah.

Potensi Perikanan berada di 7 (tujuh) kabupaten; Kabupaten Kotawaringin Barat, Kabupaten 
Kotawaringin Timur, Kabupaten Kapuas, Kabupaten Sukamara, Kabupaten Seruyan, 
Kabupaten Katingan, dan Kabupaten Pulang Pisau. 

Perairan umum dengan potensi sumber daya ikannya yang cukup besar perlu pengelolaan 
dan pemanfaatan lebih optimal.

Industri Kawasan Industri terletak di Batulicin, 
Kabupaten Tanah Bumbu dan Jorong 
Kabupaten Tanah Laut. 

Fokus kegiatan utama Kawasan Industri 
Batulicin adalah industri besi dan baja, 
Kawasan Industri di Jorong adalah industri 
bauksit.

Pelabuhan:
Pulang Pisang, Pegatan Mendawai, Sampit, Kuala Pembuang, Samuda, Sukamara, Pangkalan 
Bun, dan Kumai.

Potensi Energi Minyak bumi, batu bara, gas bumi, panas 
bumi, tenaga air, dan tenaga matahari.

Proyek Pengembangan PLTU batu bara di 
Kabupaten Pisau Kalimantan Tengah. 

Pariwisata:
Kawasan cagar alam (Bukit Raya dan kelompok Hutan Monumental, Bukit Sapat Hawung, 
serta Marang, suaka alam darat dan Laut Kotawaringin Barat, Taman Nasional Tanjung 
Puting, air terjun Malau Besar, Pantai Kubu dan Tanjung Keluang, Ujung Pandaran.



KALIMANTAN 
TIMUR



Kalimantan Timur
Pertumbuhan Ekonomi 
2024 6,17% Lapangan Usaha (LU) Penunjang Pertumbuhan:

● Pertambangan
● Pertanian
● Industri Pengolahan
● Konstruksi

Sumber Pangan ● Tanaman pangan
● Hortikultura
● Peternakan
● Perkebunan
● Perikanan

Produksi padi terbesar di Kabupaten 
Penajam Paser Utara dan Kabupaten Paser.

Potensi perikanan meliputi perikanan dasar laut, antara lain jenis kakap, bawal, baronang, 
cucut atau hiu, pari, kuro, kakap merah, bambangan, udang barong, lobster, udang windu, 
dan udang dogol.

Industri Wilayah Kutai Timur dipersiapkan sebagai 
pusat pengolahan kelapa sawit dan produk 
turunannya, industri mineral, batu bara, gas, 
dan pariwisata.

Pelabuhan:
● Kalimantan Timur memiliki lebih dari 14 pelabuhan
● Pelabuhan Semayang di Balikpapan memiliki letak strategis untuk lalu lintas barang 

dan penumpang antarpulau.
● Aktivitas lalu lintas kapal untuk bongkar muat barang terbesar melalui pelabuhan di 

Samarinda, sementara untuk lalu lintas penumpang terbesar melalui pelabuhan 
Balikpapan.

Potensi Energi Energi terbarukan: 
● Tenaga air
● Biomassa
● Tenaga surya

Pembangunan PLTU (batu bara dan biomassa), PLTU (gas alam, gas metana batubara, 
biogas (limbah sawit dan kotoran hewan), PLTMG, PLTA, PLTM, PLTMH, PLTS merupakan 
salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan listrik di Kalimantan Timur.



KALIMANTAN 
UTARA



Kalimantan Utara
Pertumbuhan Ekonomi 
2024 4,57% Lapangan Usaha (LU) Penunjang Pertumbuhan:

● Pertambangan
● Perdagangan
● Industri Pengolahan
● Konstruksi
● Pertanian

Sumber Pangan ● Tanaman pangan
● Hortikultura
● Peternakan
● Perkebunan
● Perikanan

Produksi padi terbesar di Kabupaten 
Bulungan

Sektor perikanan dan kelautan menjadi salah satu sektor unggulan di Provinsi 
Kalimantan Utara, yang terdiri atas:

● Perikanan tangkap
● Budidaya

Industri Rencana pembangunan Kawasan Industri 
dan Perdagangan Internasional (KIPI) 
di daerah Tanah Kuning, Bulungan. 

Kawasan Tanah Kuning, Bulungan sangat strategis karena berlokasi di jalur pelayaran 
nasional dan internasional ALKI II, yang merupakan pintu gerbang menuju wilayah Asia 
Pasifik dan Eropa.

Potensi Energi Pengembangan PLTMH:

● Sungai Sembakung Kabupaten 
Nunukan

● Sungai-sungai di Kabupaten Malinau
● Sungai-sungai di Kabupaten 

Bulungan

● Pembangunan PLTU (batu bara dan biomassa)
● PLTU (gas alam, gas metana batubara biogas (limbah sawit dan kotoran hewan)
● PLTMG, PLTA, PLTM, PLTMH, PLTS 



Kalimantan Utara

Pariwisata a. Kabupaten Nunukan: wisata alam Pantai Batu Lamampu, Puncak Bukit Batu Sicien, Air Terjun Binusan serta wisata 
budaya musik dan tari bambu tradisional.

b. Kabupaten Malinau: Air Terjun Taras, Air Terjun Marthin Billa, Batu Ujang-ujang, arus liar Sungai Tugu dan Sungai 
Bahaowulu, air panas Semolon, dan wisata eko di Taman Nasional Kayan Mentarang serta wisata budaya di Desa Long 
Ampung, Long Nawang, dan Desa Samburudut. Produk khas Malinau antara lain tas rajutan, keripik buah, dan madu asli 
Malinau.

c. Kabupaten Tana Tidung: Gunung Rian di Desa Safari Rian Kecamatan Sesayap yang berhutan lindung luas dengan Air 
Terjun Rian-nya, Batu Mapan yang dinilai keramat di Km 6 Tidung Pale, Air Terjun Bikis, dan menyusuri Sungai Sesayap 
dengan perahu menikmati hutan lindung di sepanjang Sesayap serta wisata budaya melihat adat istiadat dan 
kebudayaan Suku Tidung.

d. Kota Tarakan: Pantai Amal di Kampung empat, 11 Km dari pusat kota, Wana Wisata Persemaian di daerah Juata, 
bunker dan gudang museum peninggalan Belanda, Tugu Australia, Tugu Perabuan di Jalan Markoni, dan Meriam Perang 
bekas peninggalan Belanda di Jalan Sumatra, depan Wisma Patra.

e. Kabupaten Bulungan: potensi arung jeram di Sungai Giram dan Sungai Kayan, Air Terjun Long Pin, Sumber Air Panas 
Sajau, Gunung Putih, Air Terjun Idaman KM 18, Pulau Burung, Pantai Tanah Kuning, Pantai Nibung, Pantai Nibung yang 
berpasir putih, dan Pantai Bahari Karang Tigau di Desa Tanah Kuning yang juga berpasir serta oleh-oleh khas Tidung 
Pale yaitu madu asli dan udang sungai.



KEPULAUAN 
RIAU



Kepulauan Riau
Pertumbuhan Ekonomi 
2024 5,02% Sektor Penunjang Pertumbuhan:

● Konsumsi rumah tangga
● Perdagangan
● Transportasi

Sumber Pangan ● Tanaman pangan
● Pertanian
● Perikanan

Kawasan perbatasan di Kepulauan Riau dikembangkan menjadi model pusat kegiatan 
kelautan dan perikanan.

Industri Potensi maritim yang dimiliki Provinsi 
Kepulauan Riau antara lain merupakan 
industri bioteknologi kelautan, 
perairan dalam, wisata bahari, energi 
kelautan, mineral laut, pelayaran, 
pertahanan, dan industri maritim.

Untuk menopang Kawasan Ekonomi Khusus 
(KEK), Kota Batam, Kabupaten Bintan dan 
kabupaten Karimun adalah daerah yang 
ditetapkan sebagai Free Trade Zone (FTZ 
Batam) 

Pelabuhan:
Dermaga pelabuhan Batam merupakan pelabuhan utama. Terdiri atas:

● Pelayaran lokal
● Pelayaran antarpulau
● Pelayaran samudera

Pariwisata Kepulauan Riau dapat menjadi gerbang 
wisata mancanegara 

Kepulauan Riau memiliki 5 wilayah perbatasan dengan negara Singapura yaitu Kabupaten 
Karimun, Kota Batam, Kabupaten Natuna, Kepulauan Anambas, dan Kabupaten Bintan.



LAMPUNG



Lampung

Pertumbuhan Ekonomi 
2024 4,57% Sektor Penunjang Pertumbuhan:

● Konsumsi rumah tangga
● Pendapatan Daerah
● Investasi

Sumber Pangan ● Tanaman pangan
● Pertanian
● Perikanan

Proyek Strategis Nasional:
● Bakauheni Harbour City
● Krakatau Park

Industri Kawasan Industri Tanggamus berlokasi di 
Kawasan Batu Balai, Kabupaten Tanggamus, 
ditetapkan untuk pengembangan industri 
maritim (bidang pembuatan kapal), 
kilang minyak Pertamina, serta dermaga 
pelabuhan nasional.

Pelabuhan:
● Pelabuhan Panjang
● Pelabuhan Srengsem
● Pelabuhan Bakauheni



MALUKU



Maluku
Pertumbuhan Ekonomi 
2024 5,34% Sektor Penunjang Pertumbuhan:

● Pertanian, kehutanan, peternakan, perikanan, kelautan
● Konsumsi rumah tangga
● Perdagangan

Sumber Pangan ● Tanaman pangan
● Pertanian
● Perikanan

Posisi Strategis:
Berada di jalur lalu lintas perdagangan internasional. Maluku juga memiliki orientasi 
perdagangan dengan kota-kota Pusat Kegiatan Nasional (PKN) yang terdekat seperti Kota 
Makassar, Surabaya, Manado, Ternate, Sorong, Denpasar, dan Kupang.

Transportasi Kondisi Provinsi Maluku yang sebagian besar 
terdiri dari pulau-pulau yang tersebar di 
sepanjang Maluku, menjadikan sistem 
transportasi laut menjadi sangat penting 
untuk menunjang berbagai kegiatan di 
Maluku. 

Pelabuhan:
Pengembangan pelabuhan untuk tol laut berada di Pelabuhan Ambon, sementara 
pembangunan lokasi pelabuhan penyeberangan terdapat di Kesui. 

Pariwisata Wisata bahari, sejarah, agrowisata, kuliner, dan budaya.



MALUKU 
UTARA



Maluku Utara

Pertumbuhan Ekonomi 
2024 13,73% Sektor Penunjang Pertumbuhan:

● Industri pengolahan nikel
● Pertambangan dan penggalian
● Pertanian

Sumber Pangan ● Tanaman pangan
● Pertanian
● Perkebunan
● Peternakan
● Perikanan

Posisi Strategis:
Maluku Utara memiliki orientasi perdagangan dengan kota-kota Pusat Kegiatan Nasional 
(PKN) yang terdekat seperti Kota Makassar, Surabaya, Manado, Ternate, Sorong, Denpasar, 
dan Kupang. 

Potensi Energi ● Pembangkit tenaga air
● Biomassa
● Tenaga surya
● Angin
● Arus laut
● Panas bumi

Potensi panas bumi berada di Halmahera Barat, Halmahera Utara dan Halmahera Selatan.



NUSA 
TENGGARA 
BARAT



Nusa Tenggara Barat

Ekonomi Provinsi NTB pada tahun 2023 tumbuh 1,8%. Dari sisi pengeluaran, pertumbuhan perekonomian ditopang oleh kinerja 
konsumsi rumah tangga yang berpotensi tumbuh lebih tinggi seiring dengan meningkatnya mobilitas dan membaiknya aktivitas 
pariwisata. Sejalan dengan itu, terus berlanjutnya proyek pembangunan smelter yang diperkirakan selesai di awal tahun 2024 akan 
menopang kinerja investasi yang lebih tinggi. Sementara itu, dari sisi lapangan usaha, meningkatnya kinerja sektor perdagangan dan 
membaiknya kinerja sektor konstruksi menjadi pendorong utama ekonomi NTB selama tahun 2024.

Pemerintah daerah mendorong peningkatan jumlah lahan pertanian dengan memfungsikan kembali lahan sawah untuk ditanam padi, 
jagung, dan kedelai sesuai dengan musimnya. Ketersediaan lahan di NTB cukup luas untuk dimanfaatkan dalam meningkatkan 
produksi tanaman pertanian dan kebutuhan pangan lainnya.

Dalam rangka mempercepat diversifikasi energi khususnya dalam pembangkitan tenaga listrik pemerintah daerah melakukan 
percepatan pembangunan pembangkit tenaga listrik yang menggunakan energi terbarukan seperti air dan panas bumi sebagai 
sumber energinya. Di Provinsi Nusa Tenggara Barat, proyek pembangkit listrik tersebut meliputi Pembangkit Listrik Tenaga Panas 
Bumi (PLTP) Sembalun, PLTP Hu’u, serta pembangunan transmisi.

Selain itu, pemerintah daerah NTB sudah mulai mengembangkan sumber-sumber energi terbarukan seperti pembangkit listrik tenaga 
mikrohidro (PLTMH) dan pembangkit listrik tenaga minihidro (PLTM), energi surya dan biomassa.

Kondisi Provinsi NTB sebagai daerah kepulauan menjadikan sektor perikanan dan kelautan sangat potensial untuk dikembangkan. 
Selain itu, sistem transportasi laut menjadi sangat penting untuk menunjang berbagai kegiatan di NTB. Di Provinsi NTB belum 
terdapat rencana pengembangan pembangunan pelabuhan untuk tol laut. Untuk pembangunan dermaga, telah sesuai sasaran di 
mana pembangunan sedang dilakukan di 4 lokasi, meliputi Kayangan, Sape, Poto Tano, dan Lembar. 

Beroperasinya Bandara Internasional Lombok (BIL) yang lebih besar dan frekuensi penerbangannya yang lebih tinggi telah 
memudahkan akses ke Lombok dan juga Sumbawa. Hal ini memberikan peluang dalam memajukan industri pariwisata di NTB. 

Pertumbuhan Ekonomi 
2024 5,30% Sektor Penunjang Pertumbuhan:

● Konsumsi rumah tangga
● Pariwisata
● Perdagangan
● Konstruksi

Sumber Pangan ● Tanaman pangan
● Pertanian
● Perikanan

Ketersediaan lahan di NTB cukup luas. Pemerintah daerah mendorong peningkatan jumlah 
lahan pertanian dengan memfungsikan kembali lahan sawah untuk ditanam padi, jagung, 
dan kedelai sesuai dengan musimnya. 

Perikanan dan Kelautan Kondisi Provinsi NTB sebagai daerah 
kepulauan menjadikan sektor perikanan dan 
kelautan sangat potensial untuk 
dikembangkan. 

Selain itu, sistem transportasi laut menjadi 
sangat penting untuk menunjang berbagai 
kegiatan di NTB.

Pelabuhan:
● Kayangan
● Sape
● Poto Tano
● Lembar

Potensi Energi Energi terbarukan:
● Pembangkit listrik tenaga mikrohidro 

(PLTMH)
● Pembangkit listrik tenaga minihidro 

(PLTM)
● Energi surya 
● Biomassa

Proyek pembangkit listrik:
● Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP) Sembalun
● PLTP Hu’u
● Pembangunan transmisi

Pariwisata Wisata alam, bahari, sejarah, dan budaya.



NUSA 
TENGGARA 
TIMUR



Nusa Tenggara Timur
Pertumbuhan Ekonomi 
2024 3,73% Sektor Penunjang Pertumbuhan:

● Konsumsi rumah tangga
● Konsumsi Pemerintah
● Perdagangan dan eceran
● Konstruksi

Sumber Pangan ● Tanaman pangan
● Pertanian
● Kehutanan
● Perikanan

Pengembangan sektor industri pengolahan berbasis pertanian di Provinsi Nusa Tenggara 
Timur sangat potensial. Komoditas unggulan NTT yang utama adalah bahan pangan, 
perikanan, dan produksi garam sebagai penggerak perekonomian daerah. 

Posisi Strategis Dengan letak geografis NTT yang dekat 
dengan Bali, membuat NTT cukup strategis 
untuk mengembangkan pariwisata dengan 
pembangunan infrastruktur yang memadai.

Tujuan Wisata
● Waerebo
● Pulau Komodo
● Labuan Bajo
● Danau Kelimutu
● Pink Beach

Pariwisata Wisata alam, bahari, sejarah, dan budaya.



PAPUA



Papua
Pertumbuhan Ekonomi 
2024 4,11% Sektor Penunjang Pertumbuhan:

● Pertambangan
● Pertanian
● Kehutanan
● Perikanan

Sumber Pangan ● Tanaman pangan
● Hortikultura
● Pertanian
● Kehutanan
● Perikanan

● Papua merupakan salah satu lumbung pangan nasional
● Kabupaten Merauke merupakan salah satu wilayah yang potensial untuk perluasan 

areal tanaman pangan

Potensi Kelautan ● Industri bioteknologi kelautan
● Energi kelautan 
● Mineral laut
● Pelayaran
● Pertahanan
● Industri maritim

Papua memiliki wilayah perbatasan dengan Papua Nugini (Zona Ekonomi Eksklusif, Landas 
Kontinen).

Potensi Energi ● Minyak bumi
● Batu bara
● Gas bumi, 
● Panas bumi
● Tenaga air
● Tenaga matahari

Peran energi terbarukan di provinsi Papua sangat penting, mengingat seluruh pasokan 
bahan bakar minyak (BBM) dan LPG berasal dari luar Papua.

Pariwisata Wisata alam, bahari, sejarah, dan budaya.



PAPUA BARAT



Papua Barat
Pertumbuhan Ekonomi 
2024 20,80% Sektor Penunjang Pertumbuhan:

● Konsumsi Domestik
● Konsumsi Pemerintah
● Pertambangan
● Perdagangan

Sumber Pangan ● Tanaman pangan
● Hortikultura
● Pertanian

Potensi sumber pangan lokal di Papua Barat adalah sagu, yang juga dapat dikembangkan 
sebagai komoditas ekspor untuk meningkatkan perekonomian.

Potensi Kelautan ● Industri bioteknologi kelautan
● Energi kelautan 
● Mineral laut
● Pelayaran
● Pertahanan
● Industri maritim

Papua memiliki wilayah perbatasan dengan Papua Nugini (Zona Ekonomi Eksklusif, Landas 
Kontinen).

Dari total 8.272 unit usaha penangkapan ikan di laut, Kabupaten Fakfak memiliki jumlah unit 
penangkapan ikan laut yang terbanyak di Papua Barat.

Pariwisata Wisata alam: 
● Wisata bahari
● Taman nasional
● Cagar alam

● Taman Nasional Teluk Cenderawasih di Kabupaten Teluk Wondama
● Teluk Triton Kaimana
● Kawasan Pegunungan Lina



Papua Barat

Kawasan Ekonomi 
Khusus (KEK) Fokus pengembangan industri KEK di Papua Barat terletak pada industri petrokimia, pengembangan industri pengolahan 

tambang mineral, serta Kawasan Industri Teluk Bintuni. 

Pengembangan Ekonomi Pengembangan kegiatan ekonomi kawasan strategis Papua Barat fokus pada pengembangan komoditas 
unggulan wilayah sebagai berikut:

a) Pengembangan Kawasan Industri petrokimia;
b) Pengembangan industri berbasis migas dan pupuk di Teluk Bintuni;
c) Peningkatan produktivitas ekspor untuk produk minyak-gas, pengolahan pertambangan mineral, pertanian/ perkebunan, 

dan hasil laut;
d) Pengembangan Pala di Fakfak;
e) Pengembangan pusat-pusat kegiatan ekonomi kecil dan menengah guna mendukung potensi sektor pariwisata, 

terutama industri kreatif dan makanan olahan.



PAPUA BARAT 
DAYA



Papua Barat Daya
Pertumbuhan Ekonomi 
2024 3,60% Sektor Penunjang Pertumbuhan:

● Industri pengolahan
● Perdagangan besar dan eceran
● Pertanian, Kehutanan, Perikanan
● Konstruksi

Sumber Pangan ● Tanaman pangan
● Pertanian
● Perkebunan
● Kehutanan

Potensi sumber pangan lokal di Papua Barat Daya adalah sagu, ubi jalar, dan betatas (ubi 
kayu) Selain itu, ada juga potensi hasil perkebunan seperti kelapa, kakao, dan kopi. 

Potensi Kelautan ● Industri bioteknologi kelautan
● Energi kelautan 
● Mineral laut
● Pelayaran
● Pertahanan
● Industri maritim

Beberapa komoditas perikanan yang dibudidayakan oleh Rumah Tangga Usaha Pertanian 
(RTUP) subsektor perikanan di Papua Barat Daya, beberapa di antaranya adalah Rumput 
Laut, Ikan Kerapu Sunu, Ikan Kerapu Karang, Ikan Kerapu Bebek, dan Kakak Merah.

Terdapat beberapa kawasan konservasi perairan di Papua Barat Daya, di antaranya Kawasan 
Konservasi Misool Utara dengan luas berkisar 300 ribu hektar, Kepulauan Raja Ampat 
dengan luas 1,3 juta hektar, Kepulauan Waigeo Sebelah Barat dengan luas sekitar 267 ribu 
hektar, Seribu Satu Sungai Teoenebikia di perairan Kabupaten Sorong Selatan dengan luas 
hampir 350 ribu hektar, serta Kawasan Konservasi Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil Teluk Berau 
dan Teluk Nusalasi-Van Den Bosch.

Pariwisata Wisata alam: 
● Wisata bahari
● Taman nasional
● Cagar alam

● Taman Laut Raja Ampat yang sudah mendunia. Terumbu karang di Perairan Raja 
Ampat sudah dinilai sebagai yang terlengkap di dunia karena 75% dari 537 jenis 
karang berada di perairan ini.

● Pantai Tanjung Kasuari
● Danau Framu



PAPUA 
PEGUNUNGAN



Papua Pegunungan
Pertumbuhan Ekonomi 
2024 4,75% Sektor Penunjang Pertumbuhan:

● Konstruksi
● Perdagangan
● Pertanian, Kehutanan, Perikanan

Sumber Pangan ● Tanaman pangan
● Hortikultura
● Pertanian
● Kehutanan

Beberapa komoditas unggulan di antaranya jeruk, pisang, alpukat, ubi-ubian, pepaya, buah 
merah, sagu, serta berbagai jenis sayuran. 

Pariwisata Wisata alam: 
● Wisata Pegunungan
● Taman nasional
● Cagar alam
● Wisata Budaya

Papua Pegunungan memiliki potensi pariwisata yang unik, termasuk keindahan alam 
pegunungan dan keunikan budaya lokal.

Pegunungan Jayawijaya, dengan salju abadinya dan Puncak Jaya (Carstensz Pyramid) 
sebagai puncaknya, menjadi daya tarik tersendiri.

Pengembangan sektor pariwisata dapat memberikan kontribusi positif bagi perekonomian 
daerah dan kesejahteraan masyarakat.



PAPUA SELATAN



Papua Selatan
Pertumbuhan Ekonomi 
2024 4,55% Sektor Penunjang Pertumbuhan:

● Konstruksi
● Perdagangan
● Pertanian, Kehutanan, Perikanan
● Pertambangan

Sumber Pangan ● Tanaman pangan
● Hortikultura
● Pertanian

Papua Selatan memiliki lahan pertanian yang luas dan subur, terutama untuk tanaman 
pangan seperti padi, serta perkebunan seperti kelapa, karet, dan kelapa sawit.

Potensi Kelautan ● Industri bioteknologi kelautan
● Energi kelautan 
● Mineral laut
● Pelayaran
● Pertahanan
● Industri maritim

Letaknya yang strategis dekat dengan laut dan sungai menjadikan sektor perikanan sangat 
potensial, baik untuk perikanan tangkap maupun budidaya. 

Pariwisata Wisata alam: 
● Wisata bahari
● Wisata Budaya
● Taman nasional
● Cagar alam

Keindahan alam Papua Selatan, termasuk pantai, hutan, dan keunikan budayanya, 
menawarkan potensi besar untuk pengembangan pariwisata.

● Taman Nasional Wasur
● Wisata Budaya Suku Asmat



PAPUA TENGAH



Papua Tengah
Pertumbuhan Ekonomi 
2024 4,36% Sektor Penunjang Pertumbuhan:

● Pertambangan
● Konstruksi
● Perdagangan
● Pertanian, Kehutanan, Perikanan

Sumber Pangan ● Tanaman pangan
● Hortikultura
● Pertanian

Potensi sumber pangan lokal di Papua Tengah adalah Padi, jagung, kedelai, kacang tanah, 
kacang hijau, ubi kayu, dan ubi jalar. Selain Kabupaten Merauke, wilayah potensial lainnya 
untuk pertanian adalah di Kabupaten Nabire.

Potensi Kelautan ● Industri bioteknologi kelautan
● Perikanan tangkap dan budidaya
● Industri maritim

Kabupaten Nabire yang memiliki potensi pengembangan budidaya air tawar seluas 52.386 
Ha. Potensi ini didukung oleh wilayah pesisir dan perairan yang luas serta kekayaan sumber 
daya ikan yang melimpah. 

Wilayah perairan Papua Tengah, termasuk Teluk Cenderawasih, memiliki potensi ikan tuna 
yang sangat besar, diperkirakan mencapai 1,1 juta ton per tahun. Selain itu, terdapat 
potensi ikan lainnya seperti pari, cucut, bandeng, belanak, bawal hitam, gulamah, manyung, 
sembilan, gabus, dan kakap. 

Pariwisata Wisata alam: 
● Wisata bahari
● Taman nasional
● Cagar alam
● Wisata Budaya

Pantai: Pantai Ahe dengan pasir putihnya, Pantai Nusi yang memiliki pasir hitam khas, dan 
Pantai Budi. 

Danau: Beberapa danau terkenal di Papua Tengah adalah Danau Paniai, Danau Tigi, Danau 
Tage, dan Danau Idenberg. 

Taman Nasional: Taman Nasional Lorentz, taman nasional terbesar di Asia Tenggara

Bawah Laut: Perairan Kwatisore di Teluk Cendrawasih, Nabire 
ariwisata Budaya dan Seni:Seni Ukir Kayu Suku Asmat



RIAU



Riau
Pertumbuhan Ekonomi 
2024 3,52% Sektor Penunjang Pertumbuhan:

● Konsumsi Rumah Tangga
● Konsumsi Pemerintah
● Perdagangan
● Pertanian
● Industri Pengolahan

Sumber Pangan ● Tanaman pangan
● Hortikultura
● Pertanian
● Perkebunan

Sebagian besar produksi perikanan di Riau merupakan perikanan tangkap laut dengan 
produksi mencapai 50 persen dari total produksi perikanan Riau.

Potensi Kelautan Kawasan perbatasan di Riau dikembangkan 
menjadi model pusat kegiatan kelautan dan 
perikanan yang terintegrasi. 

Pelabuhan:
Pelabuhan utama Dumai dengan aktivitas bongkar muat barang baik domestik maupun luar 
negeri.

Kawasan Industri ● Kawasan industri di Kabupaten 
Dumai

● Kawasan industri Tanjung Buton di 
Kabupaten Siak

Pemanfaatan sumber energi untuk pembangkit listrik:

● Tenaga diesel
● Gas alam 
● Batu bara

Pariwisata Event: 

● Pacu Jalur di Kuantan Singingi
● Balap Sepeda Internasional Tour de 

Siak

● Candi Muara Takus
● Istana Siak Sri Indrapura
● Wisata Ombak Bono
● Taman Nasional Tesso Nilo
● Penangkaran Gajah 

Salah satu potensi wisata yang belum tereksplorasi, yaitu Pulau Rupat yang merupakan 
salah satu destinasi wisata yang masuk dalam Kawasan Strategis Pariwisata Nasional. 



SULAWESI 
BARAT



Sulawesi Barat
Pertumbuhan Ekonomi 
2024 4,76% Sektor Penunjang Pertumbuhan:

● Industri pengolahan CPO
● Kehutanan
● Perdagangan
● Pertanian
● Konstruksi

Sumber Pangan ● Tanaman pangan
● Hortikultura
● Pertanian
● Perkebunan
● Perikanan

Sebagian besar produksi perikanan di Riau merupakan perikanan tangkap laut dengan 
produksi mencapai 50 persen dari total produksi perikanan Riau.

Potensi Energi ● Tenaga uap
● Tenaga surya
● Tenaga air

Kondisi geografis Sulawesi Barat dikelilingi oleh pegunungan sehingga banyak terbentuk DAS 
yang berpotensi dimanfaatkan sebagai pembangkit listrik tenaga air baik berskala besar 
(PLTA), maupun berskala kecil (PLTM).

PLTA Tumbuan
PLTM Balla, Kalukku, Bonehau, Budong-Budong, Mamasa
PLTU di Mamuju
PLTS Pulau Karampuang

Proyek Konstruksi ● Rekonstruksi Kompleks Perkantoran 
Gubernur Sulawesi Barat

● Gedung DPRD Sulawesi Barat
● Pengembangan area Pelabuhan 

Belang-Belang
● Proyek Strategis Nasional (PSN) 

Bendungan Budong-Budong

Pemanfaatan sumber energi untuk pembangkit listrik:

● Tenaga diesel
● gas alam 
● batu bara



SULAWESI 
SELATAN



Sulawesi Selatan
Pertumbuhan Ekonomi 
2024 5,02% Sektor Penunjang Pertumbuhan:

● Industri Pengolahan Nikel
● Konsumsi rumah tangga
● Investasi
● Perdagangan
● Pertanian
● Konstruksi

Sumber Pangan Tanaman pangan merupakan salah satu 
subsektor pertanian yang dominan di 
Sulawesi Selatan. 

Daerah penghasil pangan diantaranya Bone, 
Soppeng, Wajo, Sidrap, Pinrang, Luwu, 
Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto, Takalar 
dan Maros.

Sumber pangan lokal Provinsi Sulawesi Selatan antara lain padi, jagung, kedelai, kacang 
tanah, kacang hijau, ubi kayu, dan ubi jalar.

Potensi Maritim Posisi Sulawesi Selatan  berhadapan 
langsung dengan Selat Makassar, 
memperkokoh tol laut untuk konektivitas 
dan logistik maritim.

Pengembangan ekonomi berbasis kelautan menjadi fokus utama kota dan kabupaten di 
Sulawesi Selatan. Hal ini mencakup revitalisasi dan pembangunan armada baru kapal 
nasional untuk angkutan barang dan penumpang, pelabuhan, dan industri galangan kapal.

Potensi Energi ● 19 titik potensi pembangkit listrik tenaga air
● 18 lokasi potensi pembangkit mini hidro
● 181 lokasi pembangkit listrik tenaga mikro hidro
● Potensi panas bumi
● Pembangkit tenaga angin skala kecil
● Energi surya
● Bioenergi



SULAWESI 
TENGAH



Sulawesi Tengah
Pertumbuhan Ekonomi 
2024 9,89% Sektor Penunjang Pertumbuhan :

● Industri Pengolahan Nikel
● Pertambangan
● Konsumsi rumah tangga
● Perdagangan
● Pertanian
● Konstruksi

Sumber Pangan ● Tanaman pangan
● Hortikultura
● Pertanian
● Peternakan
● Perikanan

Potensi Energi ● Potensi energi di Sulawesi Tengah berupa sumber daya mineral dan sumber energi terbarukan yang berasal dari air 
dan tenaga surya. 

● Provinsi Sulawesi Tengah memiliki cadangan feldspar dan batu bara. 
● Cadangan minyak dan gas bumi terdapat di dua Kabupaten yaitu, di Lapangan Tiaka Kecamatan Bungku Utara 

Kabupaten Morowali dan Senaro di Kecamatan Toili Barat Kabupaten Banggai. 
● Potensi sumber daya energi yang memanfaatkan EBT meliputi sumber daya air yang cukup besar yang selanjutnya 

dikembangkan menjadi sumber energi untuk Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) baik skala kecil, menengah, 
maupun besar. Pasokan listrik juga dihasilkan melalui Pembangkit Tenaga Surya (PLTS) dan Pembangkit Listrik 
Tenaga Bayu (PLTB).



SULAWESI 
TENGGARA



Sulawesi Tenggara
Pertumbuhan Ekonomi 
2024 5,40% Sektor Penunjang Pertumbuhan:

● Konsumsi rumah tangga
● Proyek Strategis Nasional (PSN)
● Proyek Kawasan Industri berskala besar

Sumber Pangan ● Tanaman pangan
● Hortikultura
● Pertanian
● Peternakan
● Perikanan

Tanaman pangan merupakan salah satu subsektor pertanian yang dominan di Sulawesi 
Tenggara.

Potensi Maritim Sebagian besar wilayahnya berupa 
kepulauan, sehingga komoditas perikanan 
dan pelayaran sangat berpotensi untuk 
dikembangkan. 

Pelabuhan di Sulawesi Tenggara sebagai salah satu pelabuhan nasional yang berfungsi 
sebagai tempat bongkar muat barang yang diangkut dengan kapal-kapal yang melewati jalur 
tol laut.

Potensi Energi Potensi sumber daya energi dari tenaga uap, tenaga surya, serta tenaga air. Salah satu sumber energi yang dibangun adalah PLTMG di Kota 
Kendari, Kota Baubau, Kabupaten Bombana, dan Kabupaten Kolaka Utara.

Telah dikembangkann PLTU, PLTM Rongi, dan PLTM Sabilambo. 

Dalam mengatasi krisis listrik skala kecil pada daerah-daerah terpencil, telah dikembangkan Listrik Tenaga Surya dan Pembangkit Listrik 
Tenaga Mikro Hidro (PLTMH). Selain itu sudah dikembangkan juga PLTS sebanyak 6.920 unit serta membangun Pembangkit Listrik Tenaga 
Mikrohidro (PLTMH) di Desa Tekonea, Kab. Konawe. 



SULAWESI 
UTARA



Sulawesi Utara
Pertumbuhan Ekonomi 
2024 5,39% Sektor Penunjang Pertumbuhan:

● Konsumsi rumah tangga
● Pariwisata
● Penyediaan Makan Minum
● Pertanian

Sumber Pangan ● Tanaman pangan
● Perkebunan
● Pertanian
● Peternakan
● Perikanan

Tanaman pangan merupakan salah satu subsektor pertanian yang dominan di Sulawesi 
Utara.

Potensi Maritim Pelabuhan:
Pelabuhan Bitung merupakan salah satu titik 
pusat pelayaran dunia.

Saat ini Sulawesi Utara memiliki lima 
pelabuhan yang beroperasi, diantaranya 
Pelabuhan Bitung, Manado, Tahuna, Lirung, 
dan Ulu Siau. 

Komoditas perikanan dan kelautan sangat berpotensi untuk dikembangkan. 

Hasil laut Sulawesi Utara terdiri dari beragam jenis ikan kualitas ekspor, udang teripang, 
serta rumput laut yang banyak dibudidayakan.

Sektor perikanan dan kelautan menjadi salah satu sektor unggulan di Provinsi Sulawesi 
Utara. Sebagian besar produksi perikanan di Provinsi merupakan perikanan tangkap laut.

Potensi Energi ● Panas Bumi: tersebar di Lahendong, 
Tompaso, dan Kotamobagu

● Tenaga air

Kebutuhan tenaga listrik dipasok oleh Sistem Minahasa, Sistem Kotamobagu serta beberapa 
sistem terisolasi, yaitu Sistem Tahuna, Melonguane, Ondong (Siau), Tagulandang, Beo 
(Talaud), Lirung, dan Molibagu.

Kawasan Ekonomi Khusus KEK Bitung, dengan fokus pengembangan pada industri pengolahan perikanan, industri agro (kelapa dan tanaman obat), aneka industri, 
serta logistik.



SUMATERA 
BARAT



Sumatera Barat
Pertumbuhan Ekonomi 
2024 4,36% Sektor Penunjang Pertumbuhan:

● Pertanian
● Industri Pengolahan CPO
● Industri Pengolahan Karet
● Konsumsi rumah tangga
● Perdagangan

Sumber Pangan ● Tanaman pangan
● Perkebunan
● Pertanian
● Peternakan
● Perikanan

Kondisi agroekosistem Sumatera Barat cocok untuk pengembangan komoditas pertanian. 

Kabupaten Tanah Datar, Agam, Pesisir Selatan, Kota Bukittinggi, dan Kota Padang 
merupakan penyuplai daging sapi terbesar di wilayah Sumatera Barat.

Sebagian besar produksi perikanan di Provinsi merupakan perikanan tangkap laut dengan 
hasil produksi jenis ikan tuna, tongkol dan cakalang. Produksi ikan budidaya diantaranya 
kerapu, bandeng, lobster, mutiara dan rumput laut. Komoditas perikanan banyak diekspor ke 
sejumlah negara tujuan seperti Jepang, Tiongkok, Korea, Hong Kong, Afrika dan Timur 
Tengah.

Potensi Energi Energi terbarukan di provinsi Sumatera 
Barat cukup besar untuk dikembangkan 
sebagai pengganti energi fosil. 

Sumber energi listrik di Provinsi Sumatera Barat dipasok oleh empat cabang sentral 
pembangkit, yaitu Padang, Bukittinggi, Solok, dan Payakumbuh. 

Pariwisata ● Wisata alam
● Wisata budaya
● Wisata sejarah.

Wisata alam di Sumatera Barat yang memiliki daya tarik tinggi antara lain Ngarai Sianok di 
Bukit Tinggi, Danau Maninjau, Danau Diatas, Danau Dibawah, Danau Singkarak, air terjun di 
Lembah Anai, Ambun Pagi, Pantai Carolina, pantai Bumpus, Taman Nasional Kerinci Seblat 
(TNKS); dan gunung berapi di Singgalam. 

Wisata budaya antara lain kebudayaan minang di Padang Panjang.

Wisata sejarah yang antara lain berupa gua Jepang di Agam dan Istana Kerajaan 
Pagaruyung di Batusangkar.
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Sumatera Selatan
Pertumbuhan Ekonomi 
2024 5,03% Sektor Penunjang Pertumbuhan:

● Konsumsi Rumah Tangga
● Konsumsi Pemerintah
● Pertambangan dan Penggalian
● Perdagangan besar dan eceran
● Industri pengolahan

Sumber Pangan ● Tanaman pangan
● Hortikultura
● Pertanian
● Perkebunan
● Perikanan

Kota Palembang merupakan penyuplai daging terbesar di wilayah Sumatera Selatan.

Sebagian besar produksi perikanan merupakan budidaya kolam, tambak, keramba, jaring 
apung dan perikanan tangkap laut. 

Potensi perikanan tangkap dan budidaya paling besar terdapat di Kabupaten Ogan Komering 
Ilir dan Kabupaten Banyuasin. 

Potensi Energi Potensi sumber daya energi yang dimiliki 
meliputi, minyak bumi, cadangan gas bumi, 
cadangan batubara. Potensi energi lainnya 
adalah energi biomassa, energi air yang 
tersebar di daerah dataran tinggi bagian 
barat, juga mencakup potensi mikrohidro.

Pelabuhan:
Aktivitas di dermaga Pelabuhan Palembang terdiri atas pelayaran lokal, pelayaran 
antarpulau, dan pelayaran samudera. 

Dermaga Pelabuhan Palembang merupakan pelabuhan utama di Sumatera Selatan yang 
disinggahi oleh kapal penumpang dan kapal perintis.  

Pariwisata ● Wisata Alam
● Wisata Budaya
● Wisata Sejarah

Wisata alam: Danau Ranau Kabupaten Ogan Komering Ulu, Musi Rawas, dan Musi 
Banyuasin. Panorama air terjun terdapat di Kabupaten Muara Enim dan Lahat. 

Wisata budaya: Bukit Serelo, Gunung Dempo, Rumah Limas, pemukiman suku terasing Anak 
Dalam dan Kubu. 

Wisata sejarah: situs Sriwijaya berupa batu purbakala, patung kuno, dan museum di 
Palembang, kompleks Pemakaman di Bukit Siguntang, serta Benteng Kuto Besak.
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Sumatera Utara
Pertumbuhan Ekonomi 
2024 5,03% Sektor Penunjang Pertumbuhan:

● Konsumsi Rumah Tangga
● Konsumsi Pemerintah
● Pertanian
● Perdagangan besar dan eceran
● Industri pengolahan

Sumber Pangan ● Tanaman pangan
● Hortikultura
● Pertanian
● Perkebunan
● Perikanan

Selain padi dan jagung, berbagai sumber pangan lokal di Sumatera Utara telah 
dibudidayakan seperti kacang tanah dan ubi kayu. 

Produksi daging di Provinsi Sumatera Utara didominasi oleh babi.

Potensi Maritim Dari segi potensi sumber daya maritim, 
perairan pantai barat dan pantai timur 
Sumatera Utara mengandung potensi:
● sumber daya ikan pelagis dan ikan 

demersal, ikan hias, 
● rumput laut
● bahan tambang dan mineral di dasar 

laut
● jasa lingkungan laut untuk transportasi, 

pelabuhan niaga dan pelabuhan 
perikanan. 

Pelabuhan:
Terdapat 54 pelabuhan laut di Sumut yang terdiri dari 1 pelabuhan internasional, yakni 
pelabuhan Belawan. Untuk pelabuhan lainnya terdapat 13 pelabuhan nasional, 10 pelabuhan 
regional, dan 30 pelabuhan lokal. 

Potensi Energi ● Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro 
(PLTMH)

● Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi 
(IPP) 

Sistem kelistrikan di Provinsi Sumatera Utara dipasok dengan menggunakan 
sistem transmisi yang berasal dari: 

● Sektor Pembangkitan Belawan
● Sektor Pembangkitan Medan
● Sektor Pembangkitan Pandan
● Sektor Pembangkitan Labuhan Angin. 



Sumatera Utara
Pariwisata Potensi pariwisata Sumatera Utara meliputi wisata alam, wisata budaya, dan sejarah. Beberapa objek wisata yang merupakan 

wisata alam merupakan kawasan strategis yang mendukung fungsi dan daya dukung lingkungan hidup, yaitu Kawasan 
Ekosistem Leuser dan Bahorok, Kawasan Konservasi Hutan Batang Toru, serta Kawasan Konservasi Taman Nasional Batang 
Gadis di Kabupaten Mandailing Natal. 

Terkait dengan kegiatan sosial budaya, objek wisata di Sumatera Utara yang dapat dikunjungi meliputi: 
● Situs dan peninggalan bersejarah Kota Cina di Kota Medan dan Kota Rantang di Kabupaten Deli Serdang. 
● Bangunan bersejarah Koridor Kota Lama Belawan dan Kota Lama Kesawan di Kota Medan
● Bangunan bersejarah budaya Kesultanan Deli di Kota Medan dan Kabupaten Deli Serdang
● Kawasan religi dan situs candi/biara di Kabupaten Padang Lawas dan Padang Lawas Utara
● Kawasan tradisional Bawomataluo Kabupaten Nias Selatan dan sekitarnya
● Kawasan religi dan situs bersejarah Islam di Barus Kabupaten Tapanuli Tengah
● Kawasan religi dan situs bersejarah suku Batak di Pusuk Buhit Kabupaten Samosir



Data Potensi 
Ekonomi Provinsi di 
Indonesia 2024

Sumber: 
1. Badan Pusat Statistik (BPS) 
2. Bank Indonesia (BI)
3. Kementerian Perencanaan 

Pembangunan Nasional Republik 
Indonesia/Bappenas
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